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ABSTRAK 

 

Kebakaran hutan menjadi permasalahan utama di Provinsi Riau, Badan Restorasi Gambut-Kemitraan 

menjelaskan bahwa efek buruk terkait kebakaran hutan ialah kesehatan dan lingkungan, 

pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dari masyarakat desa rimbo 

panjang untuk mengelola, mencegah dan menghilangkan kebakaran hutan. Metode penelitian 

mengunakan sumber data yakni primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui dari hasil 

wawancara kepada masyarakat desa rimbo panjang sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperoleh peneliti dari sumber data yang tidak langsung dengan cara mengumpulkan informasi serta 

referensi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Sampel penelitian mengambil tokoh-tokoh 

yang dianggap perlu dalam penelitian yakni perangkat desa, kelompok masyarakat pemadam 

kebakaran api, kelompok masyarakat gambut lestari, kelompok masyarakat gambut mulia dan 

kelompok masyarakat nenas berduri. Metode yang dipakai adalah verstehen atau juga dikenal dengan 

pemahaman interpretative, yaitu suatu cara atau usaha untuk memahami suatu tindakan arti/makna 

subjektif bagi dirinya dan dikaitkan dengan orang lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat dalam restorasi gambut, perangkat desa dan kelompok masyarakat serta 

dengan BRG-Kemitraan. Restorasi gambut berbasis pemberdayaan menghasilkan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Manfaat yang dirasakan oleh masyarakat seperti pembasahan adalah 

pembuatan sumur bor, pemberian alat dan patroli, di bidang pemberdayaan masyarakat melalui 

pembinaan pada usaha ikan lele, kelompok masyarakat nenas berduri dan bidang pertanian dengan 

pemberian bibit, pupuk pada petani di lahan gambut. 

 

Kata Kunci: Restorasi Gambut, Pemberdayaan, Desa Rimbo Panjang 

 

ABSTRACT 

 

Forest fires are a major problem in Riau Province, the Peat Restoration Agency explained that the 

bad effects related to forest fires are health and the environment, community empowerment aims to 

increase the participation of the Rimbo Panjang village community to manage, prevent and eliminate 

forest fires. The research method uses primary and secondary data sources. Primary data is obtained 

through interviews with the village community of Rimbo Panjang while secondary data is data 

obtained by researchers from indirect data sources by collecting information and references related 

to the problem under study. The research sample took figures deemed necessary in the research, 

namely village officials, fire fighting community groups, sustainable peatland community groups, 

noble peatland community groups and thorn pineapple community groups. The method used is 

verstehen or also known as interpretive understanding, which is a way or an attempt to understand an 

act of subjective meaning / meaning for oneself and associated with others. The results of this study 

indicate that community empowerment in peat restoration, village officials and community groups as 

well as with BRG-Kemitraan.. Benefits felt by the community such as wetting are drilling wells, 

provision of tools and patrols, in the field of community empowerment through training in catfish 

businesses, thorn pineapple community groups and agriculture by providing seeds, fertilizers to 

peatland farmers. 
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PENDAHULUAN  

 

 Kebakaran hutan di Provinsi Riau selalu terjadi setiap musim kemarau tiba, menurut laporan 

Badan Restorasi Gambut tahun 2016 kebakaran hutan di Provinsi Riau disebabkan oleh perubahan 

cuaca sedangkan menurut data Provinsi Riau, 2.6 ha hutan dan lahan terbakar pada tahun 2015-2016 

dan mengakibatkan masyarakat menderita penyakit saluran pernapasan dan kerugian material (Dalam 

Surwano, 2017 Dinas Kehutanan, 2016). Lahan gambut menurut definsinya adalah lahan yang 

berulangkali terbakar dan tidak dikelola sebagaimana mestinya, menurut (Zulkarnaini & As’ari, 2019) 

menjelaskan bahan lahan gambut harus dioptimalisasikan sebagai bentuk cara pandang masyarakat 

terhadap lahan yang tidak bisa dikelola menjadi lebih produktif. 

 Desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar menjadi salah satu daerah 

yang sering mengalami kebakaran hutan, letak desa yang sangat strategis dan berdampingan langsung 

dengan bandara udara Sultan Syarif Kasim Riau mengakibatkan ketika terjadi kebakaran hutan maka 

akan memberikan dampak buruk  bagi ekonomi Provinsi Riau. Pembentukan Badan Restorasi Gambut 

(BRG). Sebagai lembaga non-struktural yang bertanggung jawab kepada Presiden, di bawah 

koordinasi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, BRG mempunyai mandat untuk 

mengkoordinasikan dan memfasilitasi restorasi 2 juta hektar lahan gambut di tujuh provinsi prioritas, 

yakni Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan  Upaya untuk merestorasi gambut 

dalam hal ini meliputi tiga hal, yaitu pembasahan kembali, penanaman kembali, dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Prinsip ini dikenal sebagai 3P hal ini juga sejalan dengan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan juga telah mengeluarkan Peraturan Menteri Nomor 81/2016 

tentang Perhutanan Sosial yang juga akan mendukung pengelolaan wilayah gambut oleh masyarakat. 

Tahun 2016 Badan Restorasi Gambut-Kemitraan bersama Provinsi Riau membuat program 

bersama untuk menjaga dan memperbaiki Kawasan Hidrologis Gambut (KHG) yang ada di Riau  

komitmen bersama dalam memperbaiki kawasan gambut. Total luasan lahan yang masuk dalam tahap 

restorasi di Riau 867.887 hektar areal gambut. Ada pun berbagai upaya strategis dalam merestorasi 

diantaranya pembangunan sumur bor, sebagai antisipasi awal sumber air ketika mendeketksi 

kebakaran hutan di lingkungan desa rimbo panjang (Gambut, 2016)  

Status kepemilikan tanah menjadi permasalahan ketika melakukan proses pemberdayaan dari 

Badan Retorasi Gambut Kemitraan, hal ini akan mempersulit program restorasi gambut yang akan 

dijalankan di sana hal senada juga diungkapkan oleh kepala desa rimbo panjang bapak heru bahwa 

kepemilikan lahan di Desa Rimbo Panjang hanya sekitar 5% dimiliki oleh nasyarakat yang tinggal di 

Rimbo Panjang selebihnya berasal dari masyarakat luar yang tinggal di Rimbo Panjang. 

Pada tahun 2019 dari sumber data dari kantor Desa Rimbo panjang terdapat kebakaran lahan 

gambut sekitar +- 116 HA. Hal ini menyebabkan lumpuhnya pendidikan di Desa Rimbo Panjang, 

terganggunya kesehatan, bahkan menarik perhatian presiden Ir. Jokowidodo untuk kembali datang 

untuk meninjau kebakaran hutan.  

Kebakaran lahan gambut adalah tugas bersama walaupun masih terdapatnya masyarakat yang 

apati (masa bodoh) terhadap restorasi gambut. Apati (masa bodoh) secara sederhana sekali bisa 

difnisikan sebagai tidak punya minat atau tidak punya perhatian terhadap orang lain, situasi atau 

gejala-gejala pada umumnya atau pada khususnya. Dari pandangan sosiologis, dapat diterapkan pada 

masyarakat secara umum atau hanya aspek tertentu dari masyarakat. (Rush, 2013) 

Pada akhirnya Badan Restorasi Gambut-Kemitraan membuat satu program pemberdayaan 

kepada masyarakat Desa Rimbo Panjang yang bertujuan untuk memberikan pemahaman, cara 

pandang dan menumbuhkan partisipasi dalam proses pengelolaan lahan gambut serta mencegah 

kebakaran hutan sejak dini.   

Menurut (Suharto, 2005) Pemberdayaan diartikan sebagai proses yang memiliki makna dalam 

setiap perubahannya, Pertama Enabling menciptakan ruang potensi untuk masyarakat bisa 

berkembang secara normal serta membebaskan masyarakat, kedua empowering yaitu memberikan 

penguatan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki masyarakat, ketiga protecting melindungi 

masyarakat yang tergolong menjadi kelompok lemah untuk berdaya, keempat supporting, setiap 

proses pemberdayaan harus memberikan bimbingan dan dukungan kepada kelompok lemah dan 

terakhir adalah Fostering memelihara kondusifitas/semangat masyartakat untuk memilihara program 

pemberdayaan tersebut. Pendapat diatas sejalan dengan (Sidiq, 2020) yang mengartikan 
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pemberdayaan sebagai upaya membuka aksesbilitas bagi masyarakat miskin untuk memanfaatkan 

perlindungan dan jaminan sosial dari setiap program.  

Artikel ini bertujuan untuk memperlihatkan hasil identifikasi program restorasi gambut 

berbasis pemberdayaan masyarakat dan apa saja yang dampak dari Badan Restorasi Gambut-

Kemitraan untuk Desa Rimbo Panjang.  

 

METODE 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, menurut (Sidiq 

& Achmad, 2020) Pendekatan kualitatif untuk penelitian sosial akan memberikan hasil yang cukup 

rinci dari setiap dampaknya, hal ini sejalan menurut Creswell (2016) bahwa  penelitian kualitatif ialah 

jenis penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah individu 

atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial. Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalaman dan metode pemilihan informan melalui purposive sampling yang mengerti 

tentang program-rpogram pemberdayaan restorasi gambut di Desa Rimbo Panjang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

Pemberdayaan Masyarakat dalam program restorasi gambut di Desa Rimbo Panjang  lahir 

dari seluruh lapisan masyarakat, program pembedayaan ini juga melahirkan kelompok Masyarakat 

Peduli Api (MPA) yang bertujuan untuk mendeteksi kebakaran hutan sejak awal, sedangkan 

kelompok masyarakat nanas berduri sebagai kelompok UMKM yang mengelola hasil buah nanas dari 

proses pemanfataan lahan gambut dan kelompok masyarakat gambut lestari dan gambut mulia serta di 

dampingi oleh aparat pemerintahan desa dan pendampingan dari Badan Restorasi Gambut (BRG)-

Kemitraan. 

 
Gambar 1. Ketua Masyarat Pemadaman Api (MPA) 

Sumber: Kantor Desa Rimbo panjang , 2020 

 

 Pemberdayaan masyarakat membuat satu partisipasi dari  kelompok masyarakat pemadam 

api, bekerja sama dengan gambut mulia adalah memadamkan api ketika terjadi kebakaran hutan. 

Disaat musim panas patrol keliling di Desa Rimbo panjang terkhusus untuk daerah rawan terbakar 

untuk antisipasi jika terjadi kebakaran lahan gambut, namun mereka terkendala biaya dan dana. 

Seperti ketika terjadi kebakaran lahan gambut minyak untuk peralatan pemadam api tidak sehingga 

harus berhutang dulu ke kedai untuk mendapatkan minyak dan ini yang membuat api kebakaran lahan 

gambut semakin membesar karena kurang adanya persipan atau perlengkapan sebelum kebakaran 

lahan gambut. 
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Gambar 2.Hasil Olahan Kelompok Masyarakat Nanas Berduribinaan BRG-Kemitraan 

Sumber: kantor desa Rimbo Panjang 

 

 Gambar diatas memperlihatkan hasil-hasil nyata dari program pemberdayaan masyarakat dari 

restorasi gambut, produk ini juga merupakan hasil pertama dan menjadi pendorong pendapatan daerah 

desa Rimbo Panjang. Hasil program restorasi berbasis pemberdayaan menghasilkan produk-produk 

olahan yang bisa berkembang dan menjadi nilai ekonomis, Menurut (Widjajanti, 2011) paradigma 

dari setiap program pemberdayaan ialah memberikan hasil nyata bagi masyarakat, terutama di bidang 

ekonomi yang nantinya akan memberikan peningkatan kesejahteraan kepada masyarakat yang 

mengikuti program tersebut.  

 
Gambar 3: Kemitraan:BRG Ekonomi 

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 

Gambar diatas merupakan hasil dari Peningkatan dibidang ekonomi yaitu pembibitan budidaya ikan, 

budidaya ikan ini berada dikawasan restorasi gambut dan pendampingan restorasi gambut selalu 

berupaya untuk memanfaatkan setiap lahan untuk bisa produkti dengan upaya bersama masyarakat. 

Hal ini senada menurut (Suharto,2005) Masyarakat harus diberikan edukasi terkait potensi-potensi 

yang ada, tidak hanya itu pemberdayaan juga harus bisa memutus rasa ketidakadilan dari kelompok 

rentan dengan cara program yang berdampak langsung.  

 

 
Gambar 4 : Penjual nanas 1 di Desa Rimbo Panjang 

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 
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Gambar diatas bersama pedagang buah nanas, mendapatkan informasi bahwa penjualan nanas 

mengalami penurunan pada masa pandemi covid-19. Buah nanas di peroleh dari petani nanas desa 

Rimbo Panjang yang berjarak sekitar +- 5 KM dari jalan raya. Petan yang langsung mengantar buah 

nanas kepada pedagang nanas di jalan lintas Bangkinang-Pekanbaru. Buah nanas dari desa Rimbo 

Panjang tidak terlalu mengandung air sehingga jika belum habis dijual bisa bertahan hingga 10 hari. 

Nanas yang  belum habis dijual dan sudah membusuk dapat di jual kembali untuk burung wallet. 

Menurut (Rohmah, 2014) untuk mengatasi penurunan dari setiap penjualan, harus melibatkan media-

media online sehingga penjualan tidak berharap dari pengguna jalan saja, karena ini menjadi strategi 

jitu untuk mengatasi penurunan penjualan.  

 
Gambar 5 : Penjual nanas 2 di Desa Rimbo Panjang 

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penjual buah nanas, nanas yang berasal dari Desa 

Rimbo Panjang lebih manis dan sedikit mengandung air sehingga lebih tahan lama, kendala yang 

dihadapi adalah ketika air hujan, jika buah nanas  terkena air hujan maka dalam sehari buah nanas 

menjadi busuk, buah nanas  yan busuk biasanya dibeli pembeli untuk makanan burung walet. 

 
Gambar 6 : Penjual nanas dan olahan buah nanas  di Desa Rimbo Panjang 

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 

Menurut pedagang yang hampir berdagang selama 5  tahun ini, buah nanas yang dijual 

berasal dari desa Rimbo Panjang karena buah nanas tidak banyak mengandung air dan rasanya manis, 

ketika tidak musim pandemi pendapatan kotor bisa mencapai hamper satu juta rupiah perhari,namun 

dimasa pandemic mengalami penurunan pendapatan kotor sekitar lima ratus ribu rupiah perhari, jika 

buah nanas mlai masak dan mulai tua, bisa dijadikan sebagai keripik nanas. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, restorasi gambut berbasis pemberdayaan masyarakat harus 

membuat strategi ditengah wabah pandemic covid-19 hasil olahan nanas mengalami penurunan 

penjualan, musim kemarau semakin panjang serta melibatkan stakeholder terkait untuk 

mempromosikan hasil-hasil olahan rimbo panjang. Nanas yang dipakai adalah nanas dari Rimbo 

Panjang namun pengolahannya dilakukan di desa Kualu nenas karena peralatan mesin pemotong buah 
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nanas lebih lengkap di desa Kualu nanas, setelah diolah kemudian di jual di desa Rimbo panjang 

sebagai salah satu makanan oleh-oleh khas Kampar-Riau. 

 

KESIMPULAN  

 

Masyarakat melakukan restorasi gambut berbasis pemberdayaan masyarakat melalui upaya 

menamam lahan gabut dengan tanaman yang cocok di Desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar.  Yakni buah nanas dan sayuran, dan melalui peningkatan ekonomi masyarakat 

melaui usaha seperti menjual hasil olahan dodol nanas, stik nanas dan keripik nanas, budi daya ikan 

lelenamun belum oktimal karena keterbatan biaya operasional dan wabah pandemi Covid-19. Seperti 

memadamkan api ketika terjadi kebakaran lahan mayarakat tidak memiliki cadangan minyak. UKM 

binaan Badan restorasi gambut (BRG) mengalami kerugian semasa Covid 19 sehingga belum terlalu 

bermanfaat dalam restorasi gambut. Masyarakat umum yang tidak tergabung dalam BRG-Kemitraan  

ikut andil dalam menjual buah nanas dan hasil olahan dari buah nanas dan juga mengalami 

kemunduran dalam penjualan seperti hari biasanya karena pandami Covid-19. 
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